BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa berdirinya perusahaan PT. Agro Artha Surya di desa Bongo III sangat
memberikan dampak positif terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat

sertempat.

1. Pada dasarnya sebagian besar pekerjaan masyarakat Desa Bongo III
mayoritas petani, namun setelah berdirinya PT. Agro Artha Surya
mengalami peningkatan baik itu sosial maupun ekonomi masyarakat Desa
Bongo III

2. Berdirinya sebuah perusahaan di lingkungan masyarakat memberikan
perubahan sosial bagi kehidupan masyarakat Desa Bongo III. Dilihat dari
hubungan kerja sama atau gotong-royong yang masih terjaga dalam setiap
kegiatan desa. Selain itu, pihak perusahaan ikut berpartisipasi memberikan
bantuan berupa tenaga dan uang untuk pembangunan tempat ibadah,
sekolah, dan jalan raya.

3. Dari segi ekonomi, berdasarkan hasil penelitian ada sekitar 36 masyarakat
desa yang bekerja di perusahaan juga terdapat 25 orang yang membuka
usaha disekitar perusahaan tersebut. Dilihat dari peningkatan pendapatan
masyarakat setelah berdirinya PT. Agro Artha Surya telah mengalami
peningkatan pendapatan dengan rata-rata berkisar antara 1 sampai 2 juta
perbulan, yang sangat jauh berbeda dengan penghasilan masyarakat

sebelum adanya perusahaan PT. Agro Artha Surya.
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5.2 Saran

Berasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

Pemerintah

Diharapkan memberikan motivasi atau bimbingan bagi masyarakat yang
bekerja atau memiliki usaha disekitar perusahaan untuk bisa lebih
mempertahankan usaha agar dapat mengurangi pengangguran. Atau
pemerintah desa diharapkan lebih produktif untuk memberikan sosialisasi
bagi masyarakat terhadap dampak negatif yang akan terjadi kedepannya.

Pihak Perusahaan

Perusahaan seharusnya peduli terhadap lingkungan sekitar dengan adanya
keberadaan perusahaan sehingga mampu menciptakan kerja sama yang
baik, sehingga masyarakat dan perusahaan mampu berkomunikasi tentang
kebutuhan mendasar apa yang dibutuhkan oleh lingkungan sekitar,
perusahaan seharusnya mampu mengadakan pendekatan kepada
masyarakat baik dalam bentuk musyawarah maupun dalam bentuk forum

sehingga mampu meminimalisasi konflik.
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